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Z Berdasarkan hasil analisis yang telah diuraikan pada bab sebelumnya, maka dapat
(9]
d;ﬁ?rik kesimpulan bahwa berdasarkan tingkat keakuratan dan daya penjelasnya, O-
Sg)re Model lebih baik dibandingkan Z-Score Model dan Zmijewski Model dalam
o)
rrémprediksi terjadinya kebangkrutan pada sektor perbankan sebelum dan setelah
Q.
te??jadinya krisis.
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I\/ﬁngingat keterbatasan dalam penelitian yang dilakukan, penulis memberikan saran
=
sékiranya dapat dipertimbangkan sebagai masukan kepada pihak-pihak lainnya yang

te%arik dengan topik model-model prediksi kebangkrutan, antara lain :

1. Menggunakan objek penelitian lainnya selain perusahaan perbankan untuk melihat
apakah hasil pengujian model-model prediksi kebangkrutan dalam penelitian ini
berlaku juga untuk industri lainnya.

Bagi peneliti selanjutnya agar mencoba membandingkan model untuk memprediksi
kebangkrutan lainnya seperti Market Based Model dan lainnya.

~ Menambah jumlah periode dan jumlah sample pada objek peniltian agar tingkat

keakuratan model dalam memprediksi terjadinya kebangkrutan lebih akurat.
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